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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian 
kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut atau perspektif 
partisipan. Penelitian kualitatif difokuskan pada meneliti individu, kelompok, 
proses, organisasi atau sistem (Sukmadinata 2007:94). Pada penelitian ini peneliti 
memfokuskan pada aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung 
dengan memfokuskan pada kegiataan guru dan siswa dalam pembelajaran dikelas 
dengan menggunakan keterampilan mengajar guru di SDN Petungsewu 02 
Malang. 
 Adapun pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini mendeskripsikan keterampilan mengajar guru di dalam kelas. 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian yang dilakukan ini 
menggambarkan tentang perencanaan atau persiapan yang dilakukan guru, 
kegiatan-kegiatan saat berlangsungnya pembelajaran, sistematika penilaian yang 
digunakan guru, kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran dan upaya yang guru lakukan dalam mengatasi kendala-kendala 
yang muncul dalam kegiatan belajar mengajar dikelas yang dilakukan oleh guru 
dan siswa dengan menggunakan keterampilan guru dalam mengajar di dalam 
kelas. 
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3.2 Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat penting dan utama, 
karena instrumen utama dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri. Dalam 
penelitian ini peneliti bekerja sama dengan guru kelas IV untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan peneliti, kehadiran peneliti bertindak sebagai human 
instrument pencari pengumpul data yang kemudian data tersebut dianalisis. 
Peneliti hadir langsung ke lapangan dalam rangka menghimpun data, peneliti 
menemui dan mengamati secara langsung dan mengumpulkan data yang 
dibutuhkan. 
 
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan di SDN Petungsewu 02 Malang tahun ajaran 
2016/2017 yang beralamat Jl. Codo Petungsewu 02 Wagir, Malang. Lokasi sangat 
strategis dan merupakan sekolah favorit bagi masyarakat sekitar lingkungan 
sekolah. SDN Petungsewu 02 merupakan salah satu sekolah dasar yang masih 
menggunakan kurikulum KTSP. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 
bulan Agustus tahun 2016. 
 
3.4 Sumber Data dan Subjek Penelitian 
  Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh 
(Arikunto 2010: 172). Sumber data pada penelitian ini yaitu pembelajaran KTSP 
kelas IV SD. Pada sumber data tersebut, peneliti akan mengamati kelas IV di SDN 
Petungsewu 02 yang dilakukan oleh guru kelas dengan keterampilan mengajar 
guru. Dengan demikian, peneliti bisa mengetahui proses bagaimana kegiatan 
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belajar mengajar terjadi secara lebih nyata dengan melihat pembelajaran secara 
langsung.  
 Subjek penelitian ini adalah Bapak Supriyanto, S.Pd sebagai guru wali kelas 
IV SDN Petungsewu 02 Malang. Keterampilan mengajar yang akan diamati 
adalah keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan 
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, dan keterampilan membimbing diskusi.  
 
3.5 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap pralapangan, tahap 
kegiatan lapangan, dan tahap pasca lapangan menurut Mudjia Rahardjo (dalam 
Arifin, 2012: 174). Sehingga prosedur pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
3.5.1 Tahap Pra lapangan 
a. Penyusunan rancangan awal penelitian, peneliti menyusun rancangan awal 
terlebih dahulu sebelum penelitian agar dapat mengetahui dan memahami apa 
yang akan diteliti, sehingga peneliti mengidentifikasi dan merumuskan 
permasalahan yaitu terkait dengan keterampilan mengajar guru pada 
pembelajaran dikelas. 
b. Pengurusan izin penelitian, peneliti mengurus surat permohonan izin kepada 
kantor jurusan agar dapat melakukan penelitian di SDN Petungsewu 02 
Malang secara resmi. 
c. Penjajakan lapangan dan penyempurnaan rancangan penelitian, peneliti 
mengumpulkan data dan menyempurnakan rancangan penelitiannya setelah 
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memperoleh informasi dari hasil observasi awal di SDN Petungsewu 02 
Malang. 
d. Pemilihan dan interaksi dengan subjek penelitian, guru kelas IV yang 
dijadikan subjek penelitian sehingga dapat melengkapi pengumpulan data 
pada penelitian ini. 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian, peneliti perlu menyiapkan kelengkapan 
guna melakukan penelitian, baik berupa data instrumen yang meliputi lembar 
observasi, dan lembar dokumentasi, serta alat yang akan digunakan dalam 
mendokumentasikan proses pembelajaran atau proses penelitian yang berupa 
kamera HP. 
3.5.2 Tahap Kegiatan Lapangan 
Tahapan ini berupa penerapan kegiatan pembelajaran yang telah disusun 
dengan keterampilan mengajar guru. Tahapan-tahapan dalam kegiatan lapangan 
adalah sebagai berikut. 
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran, peneliti mengamati kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah disusun sesuai dengan keterampilan mengajar guru pada pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
b. Melaksanakan observasi atau pengamatan, pengamatan dilakukan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada guru dan siswa 
diamati oleh peneliti dengan mengisi lembar pengamatan yang telah 
disiapkan oleh peneliti. 
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3.5.3 Tahap Pasca Lapangan 
Tahapan ini berupa pengolahan data dengan cara menganalisis data-data 
yang sudah terkumpul. Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan pembelajaran 
pada guru. Pada pengolahan data ini juga dilengkapi dengan hasil wawancara 
kepada guru kelas serta studi dokumentasi. 
 
3.6 Instrumen Data 
       Sehubungan dengan penjaringan data tersebut maka istrumen data dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.   
Tabel 3.1 Instrumen Data Penelitian Analisis Keterampilan Guru Mengajar 
pada Kelas IV SDN Petungsewu 02 Malang 
Kegiatan       Tanggal        Data Keterampilan Guru (GK) 
KBT          KMP         KMV         KMJ       KMM        KMD 
Kegiatan       04/08/2016 
Awal 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel instrumen data diatas, maka diberikan kode data yang  
dicontohkan dengan simbol.  
   K.A/04/08/2016/KBT 
Keterangan  :  
Kegiatan  :  K.A  = Kegiatan Awal 
            K.I   = Kegiatan Inti 
                   K.AKH = Kegiatan Akhir  
Tanggal  : 04/08/2016= Tanggal, Bulan dan Tahun Pengambilan 
Data 
      
GK (Keterampilan Guru):  KBT = Keterampilan Bertanya 
    KMP = Keterampilan Memberi Penguatan 
    KMV = Keterampilan Mengadakan Variasi  
    KMJ = Keterampilan Menjelaskan  
KMM =Keterampilan Membuka dan Menutup  
Pelajaran 
    KMD = Keterampilan Membimbing Diskusi  
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3.7 Indikator Keterampilan Guru 
        Dalam hal ini untuk menentukan keterampilan guru, adapun indikator 
penelitian dijelaskan berdasarkan ciri-ciri maksim dalam bentuk tabel sebagai 
berikut.  
Tabel 3.2 Indikator Keterampilan Guru 
 
No  Keterampilan 
Guru 
Indikator Deskriptor 
1. Keterampilan 
Bertanya   
Bertanya dalam 
bentuk permintaan 
 
 Guru meminta supaya pserta didik 
memtuhi apa yang diucapkan oleh guru 
 
Bertanya dalam 
bentuk menuntun 
 
 
 Guru memberikan tuntunan pada saat 
peserta didik berpikir menjawab dari 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
 
Bertanya dalam 
bentuk mengarahkan 
 
 
 
 
 Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik, tetapi jawaban tidak 
langsung dibenarkan atau disalahkan ole 
guru tetapi dilemparkan pertanyaan 
tersebut kepada peserta didik lain 
 
Bertanya dalam 
bentuk membimbing 
 
 Guru meggali jawaban peserta didik 
yang telah diungkapkan agar lebih jelas 
dengan cara guru bertanya kepada pserta 
didik dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang saling berhubungan dengan 
pertanyaan sebelumnya 
 
2 Keterampilan 
Memberi 
Penguatan  
Penguatan Verbal 
 
 
 
 Guru mengucapkan ucapan baik dalam 
bentuk kata-kata seperti ucapan betul, 
bagus, heba 
Penguatan Non 
Verbal 
 Guru memuji peserta didik dengan 
gerakan seperti menganggukan kepala, 
tersenyum, kontak pandang mata, 
mengangkat ibu jari tangan, tepuk 
tangan 
3 Keterampilan 
Mengadakan 
Variasi  
Variasi Suara 
 
 
 
 Guru menggunakan suara keras jika ada 
kalimat yang penting waktu mejelaskan 
materi kepada peserta didik  
 
Variasi Penggunakan 
Media 
   
 
 
 
 Guru menggunakan media pada waktu 
pembelajaran kepada peserta didik 
supaya menambah pemahaman peserta 
didik dan berfokus pada materi dengan 
media yang digunakan guru 
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Variasi pola interaksi 
dan kegiatan peserta 
didik 
 Guru berinteraksi dengan peserta didik 
dan guru mendominasi kegiatan belajar 
dan kegiatan dikelas supaya terjadi 
interaksi dengan peserta didik dan tidak  
menimbulkan kebosanan dan dapat 
menghidupkan suasa kelas 
4 Keterampilan 
Menjelaskan  
Penyampaian 
Informasi yang 
terencana 
 Guru menyampaikan informasi yang 
terencana dengan baik dan disajikan 
dengan urutan yang cocok supaya 
memudahkan peserta didik untuk 
memahami materi 
5 Keterampilan 
Membuka dan 
Menutup 
Pelajaran 
Merangkum 
 
 
 
 
 
 Guru membuat garis besar persoalan 
yang baru saja dibahas sehingga peserta 
didik memperoleh gambaran yang jelas 
tentang pokok masalah yang baru 
dipelajari 
Mengonsolidasikan 
  
 
 
 
 
 
 Guru memusatkan perhatian peserta 
didik terhadap hal-hal pokok dalam 
pelajaran agar informasi dapat 
membangkitkan minat untuk pelajaran 
selajutnya 
Mengorganisasikan 
  
 
 
 
 Guru merangkum pelajaran yang telah 
dipelajari sehingga memerlukan suatu 
kebulatan yang berarti dalam memahami 
materi yang baru dipelajari 
 
Tindak lanjut  Guru mengulang materi yang telah 
dipelajari berupa saran-saran dan ajakan 
agar materi yang baru dipelajari tidak 
dilupakan serta agar dipelajari kembali 
di rumah 
6 Keterampilan 
Membimbing 
Diskusi  
Memusatkan 
Perhatian peserta 
didik 
 
 
 
 Guru mrumuskan tujuan dan topic 
diskusi dengan membahas topic diawal 
diskusi, mengemukakan masalah-
masalah khusus, dan merangkum hasil 
pembicaraan dari diskusi 
 
Memperluas masalah 
 
 
 
 
 
 Guru memperluas masalah dengan 
meminta pendapat dari masing-masing 
atau beberapa anggota kelompok untuk 
menghindari penyampaian ide yang 
kurang jelas 
 
Menganalisis 
pandangan peserta 
didik 
 
 
 
 Guru meneliti apakah alasan-alasan yang 
dikemukakan oleh peserta didik 
mempunyai dasar yang kuat serta 
memperjelas apa saja hal-hal yang 
disepakati maupun yang tidak disepakati 
 
Meningkatkan 
kontribusi 
 
 
 Guru memberikan waktu untuk berpikir, 
dan memberikan dukungan terhadap 
peserta didik dengan penuh perhatian 
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Menyebarkan 
kesempatan 
berpartisipasi 
 
 
 Guru memancing peserta didik yang 
enggan berdiskusi dengan mengarahkan 
pertanyaan langsung kepada peserta 
didik dengan bijaksana 
 
Menutup diskusi  Guru membuat rangkuman hasil diskusi 
dengan bantuan peserta didik serta 
memberikan gambaran tentang materi 
diskusi selanjutnya  
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif ini adalah dengan 
mendeskripsikan dan mengeksplanasikan peristiwa dalam setting kajian di mana 
peneliti memperhatikan hubungan antara keterangan dengan data yang terkumpul 
(Arifin, 2012: 172). Menurut Miles and Hubermen (dalam Sugiyono, 2014: 91) 
mengemukakan bahwa pelaksanaan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Pelaksanaan pembelajaran dalam analisis data, meliputi reduksi data 
(data reduction), paparan data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing/verification). 
3.8.1 Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 
(Sugiyono, 2014: 92). Proses analisis data yang mencakup reduksi data dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, sehingga pada 
penelitian ini ditetapkan terlebih dahulu fokus penelitiannya yaitu mengenai 
penerapan model pembelajaran dalam pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. 
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Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi observasi  
dan studi dokumentasi dianalisis kemudian dirangkum sesuai dengan fokus 
penelitian, sehingga hasil dari rangkuman yang dibuat ini peneliti dapat 
melakukan reduksi data. 
3.8.2 Pemaparan Data (Data Display) 
Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan dengan 
penelitian yang sedang dilaksanakan, sehingga menjadi informasi yang dapat 
disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Penyajian data tentang keterampilan 
guru dalam pembelajaran dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat naratif, agar 
dapat memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3.8.3 Penarikan Kesimpulan (Verifying) 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal berdasarkan hasil analisis data dan 
simpulan tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif. Oleh karena itu, penelitian 
ini menggambarkan atau mendeskripsikan mengenai keterampilan mengajar guru 
pada siswa kelas IV di SDN Petungsewu 02 Malang. 
 
3.9 Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti akan melakukan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi data, analisis 
kasus negatif, dan member check. Perpanjangan penelitian dilakukan untuk 
memperoleh bukti yang lebih lengkap dari para informan. Lalu pada peningkatan 
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ketekunan, peneliti akan melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan.  
Menurut Denzim (dalam Gunawan 2013: 368) menyebutkan triangulasi data 
dapat dilakukan dengan menggali kebenaran informasi melalui sumber data 
ataupun teknik pengumpulan data yang berbeda-beda. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai bahan untuk 
dibandingkan, dicocokkan, ataupun dianalisis, agar dapat memperoleh hasil data 
yang lebih lengkap, akurat, dan, konsisten. Langkah selanjutnya untuk 
memperoleh keabsahan data yaitu analisis kasus negatif. Pada langkah ini peneliti 
menganalisis kasus yang tidak sesuai dengan hasil penelitian. Kemudian yang 
terakhir adalah pengecekan kebenaran informasi kepada para informan yang telah 
ditulis oleh peneliti dalam laporan penelitian. 
 
 
 
